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ABSTRAK

HASLINA, 140102012: Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang Berkembang di Kecamatan Tellulimpoe. Skripsi: Program Studi Bimbingan Penyuluhan Agama Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Dakwah IAI Muhammadiyah Sinjai, 2018. 
Dalam rangka menyusun skripsi ini, penulis mengadakan penelitian di Kabupaten Sinjai dan mengangkat judul tentang Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang Berkembang di Kecamatan Tellulimpoe. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan fenamenologi. Teknik pengumpulan data yag digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengambilan subjek yang digunakan adalah Purposive Sampling, adapun subjeknya adalah 3 Penyuluh Agama PNS dan 2 informan dari Penyuluh Agama Fungsional. Sedangkan objek penelitian adalah keterangan-keterangan dari Penyuluh Agama mengenai Seni Tari yang ada di Kecamatan Tellulimpoe..

Persepsi Penyuluh Agama terhadap seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe yang tidak memberikan respon positif terhadap seni Tari. Dalam sejarah Islam tari-tarian itu tidak pernah dilakukan di tempat-tempat terbuka yang penontonnya bercampur baur antara lelaki dan perempuan. Berbeda dengan Seni Tari yang berkembang dijaman sekarang khususnya di Kecamatan Tellulimpoe yang melakukan pementasan di tempat terbuka dengan penonton yang berbaur lelaki dengan perempuan. Tari-tarian dimasa permulaan islam tidak pernah dilakukan dalam keadaan kaum lelaki menari bercampur dengan kaum wanita kecuali sesudah kebudayaan barat mulai mewarnai dan mempengaruhi kebudayaan Islam. Sesudah itu baru muncul kebiasaan menari dengan mengikuti para penari barat dengan gaya merangsang syahwat dan membangkitkan birahi sepereti Tari balet, Dansa, Joget Dangdut atau Tarian yang menimbulkan histeria seperti Disko dan Break Dance. Jenis tarian tersebut sudah banyak berkembang di Kecamatan Tellulimpoe  sehingga menimbulkan tanggapan-tanggapan Negatif dari Masyarakatt setempat serta para Ulama yang berdomisilih di Kecamatan Tellulimpoe. Sehingga tidak jarang Masyarakat beranggapan bahwa Remaja-Remaja yang bergabung dengan Sanggar Seni tersebut merupakan Remaja yang tidak Bermoral dan tidak tau aturan, yang bisanya hanya mempertontonkan tubuhnya dengan busana yang terkesan membungkus dan tidak menggunakan hijab.

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penyuluh Agama adalah juru penerang atau pelita ditengah kegelapan, yang memberikan pencerahan dan mengajarkan kearifan bagi masyarakat sekitarnya. Pengertian Penyuluh Agama Islam adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang maha esa, serta menjabarkan segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa Agama. Penyuluh Agama merupakan satu rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Bagi proses penyuluhan Agama tujuan merupakan salah satu faktor yang penting dan sentral yang berarah atau pedoman bagi langkah aktifitas Penyuluhan. Tujuan Penyuluhan juga dapat digunakan sebagai dasar bagi penentuan sasaran dan strategis atau kebijaksanaan penyuluhan, langkah-langkah Operasional, mengandung luasnya Skup aktifitas, serta ikut menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media yang digunakan. Sedangkan tujuan Penyuluhan Agama pada umumnya yaitu terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin di dunia dan di akhirat.
Kesenian merupakan suatu objek yang hidup di tengah-tengah Masyarakat. Di Daerah Sinjai banyak tumbuh kesenian yang beraneka ragam. Kesenian-Kesenian di Daerah tersebut dapat dikategorikan sebagai Seni Musik, Vokal, dan Seni Tari. Seni Tari memiliki berbagai macam jenis, yaitu seni tari tradisional, seni tari kreasi, dan seni tari modern. Tari tradisional terbagi menjadi 3 jenis antara lain, tari primitif, tari klasik dan tari kerakyatan. Tari kerakyatan adalah tari yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan kelompok di masyarakat secara turun-temurun.

Mengenal kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan berarti mengenal adat kebudayaan yang ada diseluruh Daerah Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Selatan terdapat banyak suku/etnis tapi yang paling mayoritas ada 3 kelompok, yaitu Makassar, Bugis, dan Toraja. Dari ke 3 kelompok tersebut memiliki seni tari yang juga di kembangkan oleh Sanggar-Sanggar Seni yang ada di Tellulimpoe, contoh tariannya adalah Tari Toraja, Tari Mandar, Bugis Makassar, Tarian Padduppa dan berbagai Tarian Kreasi lainnya. Bukan hanya tarian tradisional saja yang berkembang di Kec. Tellulimpoe melainkan berbagai jenis tari modern yang di kreasikan sendiri. 

Tari Tradisionl atau Tari Modern yang dikreasikan Sanggar seni yang ada di Kec. Telliulimpoe biasanya ditampilkan diacara-acara resmi seperti acara peresmian, pernikahan dan penyambutan, Tari yang paling dominan di tampilkan adalah Tari Tradisional (padduppa), dan juga seni tari yang di kreasikan lainnya biasanya di tampilkan di acara perlombaan atau konser sanggar seni yang ada di tellulimpoe, guna untuk memperkenalkan atau mensosialisasikan sanggar seni mereka kepada masyarakat setempat dan kepada pemuda-pemudi yang ada di Kec. Tellulimpoe agar tertarik gabung dengan sanggar yang bersangkutan.

Namun Seni tari yang berkembang di Kec. Tellulimpoe tidak lepas dari pandangan-pandangan masyarakat, baik pandangan buruk ataupun baiknya kondisi seperti ini ternyata menimbulkan pro dan kontra terutama di kalangan Ulama Islam yang tidak membolehkan seni tari terus berkembang di Kec. Tellulimpoe dikarenakan gerakan yang erotis, berbaurnya laki-laki dan perempuan. Namun disisi lain sebagian masyarakat membenarkan dan mendukung keberadaan seni tari yang berkembang di Kec. Tellulimpoe karena menurut masyarakat adanya seni tari, Pemuda pemudi yang ada di Kec. Tellulimpoe mampu menunjukkan bakat yang mereka miliki dan mengembangkan sehingga mampu mengaplikasikanya dari generasi ke generasi. Selain masyarakat yang menyukai adanya seni tari yang berkembang di Kec. Tellumlimpoe, ada juga sebagian masyarakat yang tidak menyukai seni tari tersebut dikarenakan gerakannya yang sesuai syariat islam dan berbaurnya laki-laki dan perempuan.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang menjadi sentral pada penelitian ini adalah bagaimana persepsi penyuluh agama mengenai seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe?
C. Defenisi Operasional
Untuk memperoleh gambar jelas tentang pengertian diatas, maka perlu adanya penjelasan dan penegasan tentang istilah-istilah yang ada pada judul tersebut adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan dan ditegaskan dalam judul Skripsi ini adalah:

1. Persepsi

Persepsi ialah peristiwa otak yang menerjemahkan kejadian disekitar dapat dilihat dan ditafsirkannya lewat pengindraan.

2. Penyuluh Agama

Penyuluh Agama adalah juru penerang, pelita ditengah kegelapan, yang memberikan pencerahan dan mengajarkan kearifan bagi Masyarakat sekitarnya.

3. Seni Tari

Seni Tari adalah tekanan emosi dalam tubuh dan ekspresi jiwa manusia yang diproyeksikan melalui keteraturan gerak tubuh yang ritmis serta indah yang disesuaikan dengan irama iringan musik didalam suatu ruang dan waktu tertentu.

D. Hasil Penelitian Yang Relevan
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti , maka di bawah ini terdapat beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang penulis teliti, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Awengi Retno Dumilah dari Universitas Soedirman Purwakerto 2015 yang berjudul Perlindungan Hukum Hak Cipta Atas Tari Tradisonal. Dalam skripsi tersebut membahas tentang, bagaimana cara melindungi hak cipta atas tari tradisional di indonesia. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mery Rahmawati dari jurusan pendidikan madrasah fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan institute agama islam negeri purwakerto yang berjudul Pengembangan Minat Seni Tari Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Di Ponegoro 03 Karangklesem Purwokerto. Dalam skripsi tersebut membahas tentang mendeskripsikan pengembangan minat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di MI di Ponegoro 03 Karangklesem Purwokerto. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ana Amin Lestari dari jurusan Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri Yogyakarta yang berjudul Persepsi Masyarakat terhadap kesenian Tradisional “Ande-ande Lumut” di Dusun Kepil Desa Putat Kecamatan Patut Kabupaten Gunung Kidul. Dalam skripsi tersebut membahas tentang persepsi masyarakat terhadap kesenian.

4. Skripsi yang ditulis oleh Ariantini dari jurusan Pendididkan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni Universita Negeri Yogyakarta yang berjudul Persepsi Orang Tua Terhadap pembelajaran tari kreasi gaya Yogyakarta sebagai proses pengembangan kreatifitas di YPBSM Yogyakarta.

5. Skripsi yang di tulis oleh Yustini dari jurusan pedidikan Seni Tari Fakultas Seni dan Budaya Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul persepsi Guru Mata Pelajaran Seni Tari SMP Negeri Sekota Yogyakarta Berdasarkan KTSP. Dalam skripsi tersebut membahas tentang persepsi guru terhadap seni tari.

Fokus penelitian saya yang merupakan pembeda dari hasil penelitian di atas adalah Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang Berkembang di Kec. Tellulimpoe, dimana penelitian saya lebih fokus kepada Penyuluh Agama.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi Penyuluh Agama terhadap seni tari yang berkembang di Kec. Tellulimpoe.
2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan ilmiah yaitu sebagai  bahan referensi bagi pihak-pihak yang hendak melakukan penelitian pada objek masalah yang sama dengan lingkup pembahasan yang lebih luas.
b. Kegunaan praktis yaitu:
1) Untuk menambah pengalaman penulis secara langsung di lapangan dan juga menjadi bahan pemikiran kepada mahasiswa khususnya mahasiswa di Institus Agama Islam Muhammadiyah Sinjai mengenai persepsi masyarakat terhadap tarian tradisional.
2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang baik bagi lembaga Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dalam rangka memperbaiki kualitas mahasiswa pada khususnya dan kualitas perguruan tinggi pada umumnya.
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Persepsi Penyuluh Agama
1. Pengertian Persepsi

Persepsi ialah peristiwa otak yang menerjemahkan kejadian disekitar kita, dapat dilihat dan di tafsirkannya lewat pengindraan. Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau menginterprestasi stimulus yang masuk dalam indra. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Persepsi merupakan suatu proses yang diterimanya stimulasi oleh individu melalui alat indra atau juga disebut dengan sensoris.

Jadi persepsi adalah proses terjadinya penafsiran atau interpretasi suatu individu kedalam otak untuk memahami peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar melalui melalui indra. Persepsi yang ada pada seseorang berbeda-beda walau dalam satu objek pengamatan, peristiwa dan kejadian yang sama. 

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Perhatian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi. Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi lebih menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Adapun jenis perhatian sebagai berikut.

1. Faktor eksternal penarik perhatian

Faktor ini cenderung beranggapan bahwa persepsi memusatkan sesuatu hal dengan daya tarik yang bersifat dari luar. Faktor-faktor dari luar adalah gerak, intensitas dan kebaruan (noelty) merupakan sifat-sifat yang dimiliki stimuli sehingga stimuli menjadi diperhatikan. Faktor ini menunjukkan bahwa adanya faktor dari luar individu dapat mempengaruhi persepsi masyarakat.
Sebagai contoh dengan melihat dengan melihat gerakan tari yang cepat, lemah gemulai dan tegas sehingga mengundang keinginan untuk menonton, lelucon-lelucon yang dihadirkan oleh pelaku seni kesenian tradisional, dan mendengar iringan seni tarian tradisional. Hal-hal tersebut menjadi penarik perhatian masyarakat.

2. Faktor internal penarik perhatian

Faktor ini menunjukkan bahwa pada dasarnya manusia cenderung melihat apa yang ingin dilihat ataupun yang ingin didengar. Pada faktor ini mengambil contoh pada masyarakat memusatkan perhatian sesuai apa yang dikehendaki atau sesuai keinginan yang timbul dalam diri individu setiap masyarakat. Masyarakat memiliki keinginan menonton kesenian tradisional.

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seperti yang telah disebutkan, ada juga pernyataan tentang kesiapan seseorang yang menerima pesan juga mempengaruhi persepsi. “harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya pesan yang dipilih akan ditata dan demikian pula pesan tersebut akan diinterprestasi.

Persepsi juga memiliki beberapa faktor penentu. Faktor penentu persepsi tersebut yaitu: 

a) Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor, namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu. Objek yang dipersepsi ialah suatu benda, peristiwa, maupun hal yang diamati dalam proses persepsi. Adanya objek yang dipersepsi akan menimbulkan suatu proses pemikiran tentang objek itu sendiri.
b) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf.

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Syaraf sensoris juga harus ada sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.

c) Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 

2. Pengertian Penyuluh Agama

Penyuluh agama adalah juru penerang atau pelita ditengah kegelapan, yang memberikan pencerahan dan mengajarkan kearifan bagi masyarakat sekitarnya Pengertian Penyuluh Agama Islam. Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa, serta menjabarkan segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa agama.Penyuluhan agama merupakan satu rangkaian kegiatan atau proses dala rangka mencapai tujuan tertentu. Bagi proses penyuluhan agama tujuan merupakan salah satu factor yang penting dan sentral, yang memberarah atau pedoman bagi langkah aktivitas penyuluhan.
Tujuan penyuluhan juga dapat digunakan sebagai dasar bagi penentuan sasaran dan strategi atau kebijaksanaan penyuluhan, langkah – langkah oprasional, mengandung luasnya skup aktifitas, serta ikut menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media yang digunakan. Sedangkan tujuan penyuluhan agama pada umumnya yaitu terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin di dunia dan di akhirat, didalam naungan Mardhatillah. Sedangkan tujuan khususnya ialah nilai – nilai atau hasil – hasil dalam setiap segi bidang kehidupan dan pembangunan, yang berintikan nilai – nilai atau hasil – hasil yang dapat mendatangkan kebahagiaan atau kesejahteraan. 
a. Peranan Penyuluh Agama Islam

Tugas penyuluh tidak semata – mata melaksanakan penyuluhan agama dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai program pebangunan. Ia berperang sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung jawab, membawa masyarakat kepada kehidupan yang aman dan sejahtera. Posisi penyuluh agama islam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh agama islam juga sebagai tokoh panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyarakatnya untuk meecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh umat islam. Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tantangan tugas penyuluh agama islam semakin berat, karena dalam kenyataan kehidupan di tataran masyarakat mengalami perubahan pola hidup yang menonjol.

Penyuluh agama sebagai figure juga berperan sebagai pemimpin masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan serta masalah kenrgaraan dalam rangka menyukseskan program pemerintah. Dengan  kepemimpinannya, penyuluh agama islam tidak hanya memberikan peneranagan dalam bentuk ucapan – ucapan ataupun kata – kata saja, akan tetapi bersama – sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang di anjurkan. Keteladanan itu ditanamkan dalam kegiatan sehari – hari, sehingga masyarakat dengan penuh kesadaran dan keihklasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpinnya.

Penyuluh agama juga sebagai agen of change yakni berperan sebagai pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, disegala bidang kearah kemajuan, perubahan dari yang negative atau pasif maenajdi positif atau aktif. Karena ia menjadi motivator utama pembangunan. Peranan ini sangat penting karena pembangunan di Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi lahiriah dan jasmaniahnya saja, melainkan membangun dari segi rohaniah, mental spiritualnya dilaksanakan secara bersama – sama. Demi suksesnya pembangunan penyuluh agama islam berfungsih sebagai pendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan, berperan juga untuk ikut serta mengatasi berbagai hambatan yang mengganggu jalannya pembangunan, khususnya dampak negative, yaitu menyampaikan penyuluhan agama kepada masyarakat denagan melalui bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh mereka.

Sebagai penyuluh agama islam yang mempunyai SK sebagai Pegawai Negri Sipil, ia mendapat tugas sebagai penyuluh agama fungsional, yang mempunyai peranan sangat strategis, karena diberi tugas oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan atau penyuluh agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.

Dalam lingkungan kementrian agama peranan penyuluh agama islam sebagai ujung tombak kementrian agama, diman seluruh persoalan yang dihadapi oleh umat islam menjadi tugas penyuluh agama untuk memberikan penerangan dan bimbingan. Sehingga sebagai ujung tombak ia dituntut agar ujung tombak itu benar – benar tajam, agar dapat mengenai sasaran yang diinginkan. Bahkan kini penyuluh agama sering berperang sebagai corong dari kementrian agama diaman ia ditugaskan. Peranan inilah yang sering memposisikan penyuluh agama sebagai mahkluk yang dianggap multi talenta. Oleh karena itu penyuluh agama islam perlu meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan kecakapan serta mengetahui berbagai strategi, pendekatan dan tehknik penyuluhan, sehingga mampu dan siap melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan betul – betul professional.

Penyuluh agama islam fungsional didalam melaksanakan tugasnya, dibekali oleh surat tugas dan hal – hal yang berkenaan dan hak – hak sebagai PNS diatur oleh Undang – Undang. Akan tetapi sebagai seorang muslim,tugas menyampaikan penyuluhan agama ini merupakan kewajiban setiap muslim, pria atau wanita,karenanya ia harus menyadari bahwa tugas suci ini harus dapat dilaksanakan dengan sebaik – baiknya. Keberhasilan aktivitas penyuluhan tergantung pada rencana yang telah disusun oleh penyuluh, sebab dengan perencanaan yang baikpenyelenggaraan penyuluhan dapat berjaln lebih terarah dan teratur rapi.

Menilik dari peranan penyuluh agama islam sebagaimana diuraiakan tersebut diatas, maka jelas bahwa tugas pokok penyuluhagama islam adalah melakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa agama. Sedangkan fungsi dari penyuluh agama adalah :

a) Fungsi Informatif Dan Edukatif

Penyuluh agama islam memposisikan dirinya sebagai Da’I yang berkewajiban mendakwahkan islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat sebaik – baiknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Nabi.

b) Fungsi konsultatif

Penyuluh agama islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan – persoalan  yang dihadapi masyarakat, baik persoalan – persoalan pribadi, keluarga, atau persoalan masyarakat secara umum. Penyuluh agama harus bersedia membuka mata dan telinga  terhadap persoalan yang dihadapi oleh umat. Penyuluh agama menjadi tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyarakat untuk memecahkan dan menyelesaikan asalah dengan nasehatnya. Maka dalam hal ini penyuluh agama berperan sebagai psikolog, teman curhat dan teman untuk berbagi.

c) Fungsi Advokatif

Penyuluh agama islam memiliki tanggung jawab moral dan social untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat / masyarakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, mengganggu ibadah dan merusak ahklak. Fungsi advokatif penyuluh seluruhnya dapat diperangkan oleh penyuluh agama, dimana banyak kasus yang terjadi dikalangan umat islam sering tidak dapat kita bela. Misalnya dalam kasuistik yang berhubungan dengan politik, keadilan social (penggusuran), bahkan sampai upaya pemurtadan yang berhubungan dengan perkawinan. Sehingga persoalan yang di hadapi tidak dapat diselesaikan dengan baik, bahkan sering seorang penyuluh agama tidak berdaya melihat umat islam mendapat perlakuan yang tidak adil dari golongan lain. 
Karena sasaran penyuluhan agama islam adalah kelompok – kelompok masyarakat islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosiocultural, maka pemetaan kelompok sasaran penyuluh agama islam penting dilakukan untuk memudahkan dalam memilih metode pendekatan dan menentukan materi bimbingan atau penyuluhan yang relevan dan benar – benar dibutuhkan oleh kelompok sasaran.

B. Tinjauan Tentang Seni Tari

1. Pengertian Seni Tari
Seni tari terus tumbuh dan berkembang sejak zaman prasejarah, sejarah, sampai modern. Ini terlihat dari perkembangan geraknya. Dari yang sangat sederhana, sederhana, terkonsep secara estetis, sampai tidak beraturan/bebas. Karya tari pada zaman prasejarah betul-betul berbentuk ungkapan ekspresif. Rasa senang dan sedih diungkapkan dengan gerak hentakan kaki, tepukan tangan, jeritan, bahkan berguling-guling. 

Pada zaman sejarah bentuk-bentuk gerak tari sudah mengarah pada maksud atau tujuan kegunaan menari. Tari tidak hanya sebagai ungkapan perasaan tetapi sebagai sarana hiburan dan persembahan. Karena seni lain juga sudah berkembang, unsur-unsur pendukung tari seperti busana, properti/perlengkapan tari, rias, dan musik juga telah lebih maju.

Seni Tari adalah Seni yang menggunakan gerakan tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperlauan mengungkapkan perasaan, maksud dan pikiran. Tarian merupakan perpaduan dari beberapa unsur yaitu raga, irama dan rasa.

Tari adalah desakan perasaan manusia didalam dirinya yang mendorongnya untuk mencari ungkapan yang berupa gerak-gerak yang ritmis. Tari adalah gerakan tubuh sesuai dengan irama yang mengiringinya. Tari juga berarti ungkapan jiwa manusia melalui gerak ritmis, sehingga dapat menimbulkan daya pesona. Yang dimaksud ungkapan jiwa adalah meliputi cetusan rasa dan emosional yang disertai kehendak.

Gerakan pada seni tari diiringi dengan musik untuk mengatur gerakan penari dan menyampaikan pesan yang dimaksud. Gerakan pada tari tidak realistis tetapi ekspresif fan estetis. Agar sebuah tarian harmonis, tarian harus memiliki unsur tersebut. Gerakan seni tari melibatkan anggota badan. Seni tari adalah gerak terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang didalamnya terdapat unsur keindahan wiraga/tubuh, wirama/irama, wirasa/ penghayatan, dan wirupa/wujud. 

2. Unsur-Unsur Seni Tari
Suatu tari tidak bisa dikatakan seni bila tidak memenuhi unsur yang ada didalamnya. Dengan adanya unsur-unsur tersebut maka akan tercipta gerakan ritmis yang indah. Seni Tari mempunyai dua unsur yaitu unsur utama dan unsur pendukung. Unsur utama dari seni tari yaitu suatu gerakan tidsk bisa di katakan sebagai tarian apabila tidak memenuhi tiga unsur. Jika salah satu saja unsur tersebut tidak ada maka gerakan tersebut tidak bisa dikatakan sebua tari, unsur tersebut ialah:
a. Wiraga (raga)

Raga atau tubuh, gerak kaki sampai kepala, merupakan media pokok gerak tari. Gerak tari dirangkai dan digayakan sesuai dengan bentuk yang tepat. Misalnya seberapa jauh badan merendah, tangan merentang, kaki diangkat atau ditekuk, dan merupakan sebuah tarian yang harus menampakkan gerakan badan baik dengan posisi duduk maupun berdiri.

Dalam membawakan sebuah tarian, kemampuan tubuh melakukan gerakan yang luwes dan serasi dengan karakter tarian mutlak dipunyai oleh penari. Menari dengan bentuk, gerakan dan tekhnik yang bai serta ditunjang oleh bentuk tubuh penari yang profesional akan menghasilkan sajian tari yang enak dilihat dan indah dipandang.

b. Wirama (irama)

Ritme atau tempo atau seberapa lamanya rangkaian gerak ditarikan serta ketepatan perpindahan gerak selaras dengan jatuhnya irama. Irama ini biasanya dari alat musik ritmis yang mengiringi, seperti gong, gendang, tifa, rebana dan merupakan sebuah seni tari yang harus memiliki unsur irama yang menyatukan gerakan badan dengan musik pengiringnya baik dari segi tempo maupun iramanya.

Bentuk gerak yang diwadahi oleh proporsionalnya tubuh akan menjadi sebuah  keharmonisan bila kemampuan menari dibarengi dengan rasa irama yang baik. Ketika kita menonton sebuah sajian tari yang secara visual sangat didukung oleh penari yang cantik, tubuh penari yang ideal, serta kualitas gerak yang baik akan sangat terganggu apabila penarinya tidak didasari dengan ketepatan irama sebagai rasa musikalitas yang keluar dari dalam batin penarinya. Dengan demikian, pengetahuan tentang musik atau kerawitan merupakan bagian penting yang harus dipahami penata dan penari.
c. Wirasa (rasa)

Perasaan yang diekspresikan lewat raut muka dan gerak. Keseluruhan gerak tersebut harus dapat menjelaskan jiwa dan emosi tarian seperti, sedih, gembira atau marah atau sebuah seni tari harus mampu menyampaikan sebuah perasaan yang ada didalam jiwa, melalui sebuah tarian dan gerakan juga ekspresi penarinya.

Kemampuan mengekspresikan tarian dengan pendalaman jiwa merupakan bagian yang paling sulit untuk digambarkan karena kemampuan ini lahir secara alami dari jiwa dan hanya dapat dirasakan. Namun, pendalaman ini akan muncul apabila seorang penari benar-benar memahami isi tarian, menguasai tekhnik dengan baik bahkan pengalaman menari bagi penari menjadi faktor yang mempengaruhi terhadap tingkat penguasaan wirasa ini. Menciptakan sebuah karya seni tari merupakan proses kreatifitas yang memerlukan kemampuan khusus dari penata. Orisinalitas ide atau gagasan, insting dan bakat menipta, pengalaman dan pengetahuan artistik merupakan persyaratan yang penting untuk meniptakan sebuah karya seni tari.

Koreografer berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata choreia yang berarti tari dan grapho yang berarti catatan. Jadi, pengertian koreografer adalah pencatatan tari atau penyusunan gerak. Meskipun demikian pada dasarnya seorang koreografer harus menumpahkan seluru kemampuannya dan bukan hanya menyusun gerak. 

Menciptakan sebuah karya tari artinya menciptakan sesuatu yang baru (original). Kebaruan mengandung arti belum perna ada atau dibuat sebelumnya oleh orang lain atau diri sendiri. Untuk meniptakan sesuatu yang baru pada karya tari diperlukan Eksplorasi gerak (penjelajahan bentuk-bentuk gerak) sehingga dapat mengungkapkan maksud dan gagasan dari koreografer dalam menyusun gerak yang sudah ada tetap memiliki unsur kebaruan dalam arti yang berbeda. Baru bukan dalam gagasan tetapi dalam komposisi pengembangan bahan yang telah ada. Penyusunan atau pengembangan kreatifitas tari harus mempertimbangkan kesesuaian jenis, bentuk tari yang paralel dan gerak-gerak yang dikembangkan berpijak pada tradisi atau pada non tradisi dengan tidak mengubah dari inti dari bentuk tari.

Syarat-syarat yang harus dimiliki seorang penata tari yaitu:

1) Memiliki latar belakang ilmu tari atau berwawasan luas tentang tari;

2) Memiliki bakat dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu;

3) Memiliki rasa musikalitas yang baik;

4) Memiliki keterampilan pengalaman dalam penguasaan gerak;

5) Jeli memilih penari yang mampu membawakan dan menginterprestasikan tari yang diinginkan;

6) Kreatif, memiliki pengetahuan dan pengalaman artistik penata tari;

7) Memahami prinsip-prinsip penataan pentas.
Dalam memulai sebuah proses kreatifitas, ide gagasan bisa muncul dari sumber cerita pantun, legenda, dongeng ataupun kejadian sehari-hari yang akan mengarah pada tema yang dianggap tepat dalam mewujudkan gagasan tari. Ketika sumber cerita sebagai inspirasi telah ditemukan, selanjutnya penjelasan gerak dilakukan. Maksud dari ide atau gagasan dapat dikomunikasikan kepada penonton melalui gerak-gerak yang telah ditata sehingga dapat mengungkapkan hal yang diinginkan penata.

Pemilihan gerak diambil dari gerak kesluruhan atau dari peniruan kejadian alam, kemudian menentukan sumber gerak yang jelas sesuai dengan tema yang diambil. Sumber gerak tentu saja tidak dapat diambil dari banyak genre (pengelompokan rumpung tari) karena akhirnya akan terlihat seperti tempelan belaka. Dengan demikian, sumber gerak berkaitan erat dengan penentuan, sumber cerita, tema, iringan dan rias busana yang tak terpisahkan sehingga menjadi kesatuan (unity) yang utuh. 

Eksplorasi gerak atau penjelajahan gerak dapat di variasikan dengan permainan, tenaga yang berbeda dari setiap rangkaian  gerak. Tenaga sebagai elemen dasar gerak dapat dimainkan dengan cara yang berbeda. Gerak yang diberi tenaga kuat akan menghasilkan kokoh pada bentuk tari. Dengan kata lain, intensitas tenaga menjadi motif yang dapat kita ubah dan di fariasikan dengan intensitas tenaga lemah ataupun sedang. Jika gerak dibawakan denga tenaga yang tidak merata, itu merupakan aksen yang akan memperkaya bentuk ragam berat. Sedangkan kualitas tenaga yang digunakan pada saat melakukan gerak tertentu menunjukkan bagaimana tenaga itu disalurkan, contohnya pada saat menusukkan kris ada prosesmengayunkan kris dengan menggunakan tenaga sedang, tetapi pada saat kris tiba pada apa yang disebut tusuk tekanannya menjadi kuat.
Elemen kedua gerak itu sendiri adalah ruang. Tubuh manusia pada saat bergerak menciptakan bentuk ruang-ruang. Selain ruang yang dibentuk tubuh manusia juga desain ruang yang meliputi volume, garis, tinggi rendah, arah hadap dan lain sebagainya.

Prinsip dasar kreatifitas penciptaan karya seni tari, proses kreativitas dalam penyusunan sebuah karya seni tari terdiri atas berbagai macam proses mendesain dan membuat pola. Desain gerak menjadi bagian pertama yang dilakukan oleh seorang penat. Selanjutnya bagian menyusun pola irama yang berdinamika, menyusun desain dramatik, desain rias dan busana, serta desain tata ruang dan tata pentas dilakukan dalam serangkaian proses yang saling melengkapi.

Wujud dari proses kreativitas akan memiliki keutuhan, keselarasan dan keseimbangan ketika diapresiasi sebagai tontonan jika elemen yang membangunnya dipadukan dengan baik oleh penata tari. Tanpa adanya komposisi yang baik dari berbagai pola dan desain tadi maka karya tari menjadi sebuah tempelan saja. Untuk iyu, bagi penata prinsip dasar proses kreativitas penyusunan karya tari, elemen-elemen tersebut merupakan hal penting untuk diketahui.
Kreatifitas penciptaan karya seni tari pada dasarnya, setiap gerak kasar dari peniruan alam ataupun peniruan gerak keseharian manusia dapat menjadi sumber kreativitas penciptaan tari. Gerak pada manusia berupa gerak bekerja, gerak bermain dan gerak berkesenian. Untuk membedakan gerak keseharian dan gerak tarian dapat kita lihat pada cara melakukannya, tujuan gerakan dan hasil-hasil gerakan tersebut. Gerakan tarian dapat dinikmati oleh diri sendiri atau orang lain. Gerakan orang yang sedang bekerja, seperti mendayung jika mendapat sentuhan ritme, pengolahan dan penghalusan gerak dengan cara menari akan terlihat indah karena menjadi gerak yang di motivasi oleh sebuah citra seni.

Sumber gerak tari yang diambil, dari peniruan alam tersebut imitasi, sedangkan peniruan gerak pada manusia mimitis. Gerak imitasi ataupun mimitis yang menjadi sumber kreativitas penciptaan dalam tari akan dapat dinikmati, sebagai bentuk gerak yang indah dan ekspresif jika gerak ditarikan dengan cara menggunakan unsur tenaga, ruang dan waktu yang didukung oleh ekspresi jiwa yang lahir dari perasaan batin penari.

3. Fungsi Seni Tari
Tari hadir menjadi bagian dari adat istiadat yang tidak bisa dilepaskan dari tatanan hidup masyarakat. Tari berfungsi sebagai hiburan ataupun sebagai pemenuhan kebutuhan hidup  manusia dalam bermasyarakat, serta hubungannya dengan ungkapan permohonan, kebutuhan dengan rasa syukur terhadap sang penipta. Dengan demikian faktor perbedaan latar belakang kebutuhan, letak geografis, adat istiadat, paham atau isme, temperamen manusia, dan sarana komunikasi yang dewasa ini merupakan hal penting, sangat berpengaruh terhadap fungsi tari dalam berkehidupan bermasyarakat, fungsi tari dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian besar yaitu:

a. Tari yang berfungsi sebagai Tari Upacara

Tarian yang di kategorikan sebagai tari upacara, umumnya merupakan tarian yang memiliki kekuatan magis dan sakral, seperti pada upacara keagamaan, atau tarian yang menjadi bagian dari adat istiadat. Tarian yang berfungsi sebagai tari upacara keagamaan adalah tari yang menjadi media untuk melakukan kegiatan upacara keagamaan, seperti pemujaan terhadap roh, benda-benda bertua, penyampaian rasa syukur atas kesuburan tanah dan keberkahan, penyampaian keinginan terhadap tuhan yang maha kuasa, bahkan untuk mengobati penyakit. Hal tersebut dilakukan karena tarian tersebut dianggap mengandung kekuatan yang dapat digunakan untuk menapai tujuan tertentu.

b. Tari yang berfungsi sebagai tari hiburan

Tari hiburan lebih menitik beratkan pada kesenanangan penari ketika membawakannya. Jenis tarian ini tidak mementingkan keindahan gerak atau mempertimbangkan kepuasan penonton yang terpenting adalah kepuasan pelaku. Pelaku dapat menikmatinya sebagai sebua sarana untuk mengungkapkan ekspresi kegembiraannya. Oleh karena itu dalam tari hiburan tidak terdapat pola-pola atau aturan baku yang mengikat penari atau pelakunya. Tari hiburan ini lebih banyak terdapat dalam bentuk tari pergaulan, baik yang hidup dikalangan rakyat biasa maupun dikalangan bangsawan.

c. Tari yang berfungsi sebagai tari pertunjukan

Para leluhur kita memfungsikan tari sebagai salah satu media pada kegiatan pada kegiatan upacara keagamaan. Namun seiring perkembangan zaman fungsi tari mengalami pergeseran dan perubahan. Perubahan fungsi ini bermula dari berubahnya kebutuhan hidup manusia. Kemajuan zaman telah mengubah pola pikir manusia akan kebutuhan hidup.

Beberapa jenis tari yang awalnya dijadiakan sebagai sarana upaara ritual dan sarana hiburan yang sifatnya hanya untuk kesenangan pelakunya, berubah menjadi sebuah sajian tari yang ditata dan dikemas agar penyajian tari secara keseluruhan menarik, enak dilihat dan dapat memberi kepuasan serta hiburan kepada penonton tanpa menimbulkan kebosanan.

Tari pertunjukan yang digarap khusus tidak saja menonjolkan koreografi (susunan atau struktur gerak) tetapi juga pencahayaan (lighting), penataan panggung (tata pentas), setting yang melatar belakangi panggung, dan bahkan tempat atau gedung pertunjukkan serta kursi penonton ditata sedemikian rupa agar secara keseluruhan dapat dinikmati penonton. Bentuk dan materi tari yang disajikan kepada penonton yang heterogen, dari berbagai latar belakang sosial pertunjukan.

Tari yang dipersiapkan untuk sebuah pertunjukan harus mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Panggung
Bentuk panggung yang ideal untuk pementasan sebuah karya seni baik tari, teater, karawitan maupun seni musik. Bentuk panggung yang digunakan harus mempertimbangkan materi tari yang akan disajikan bahkan perkiraan cuaca pada saat pementasan pun perlu dipertimbangkan untuk kelancaran pementasan.
Tari rakyat yang banyak mengandung unsur humor dan interaksi antar pemain dengan penonton, akan lebih baik jika menggunakan bentuk panggung arena karena kedudukan penonton mengelilingi pemain dan jarak antara pemain dan penonton sangat dekat sehingga keduanya dapat berinteraksi dengan baik.

2) Durasi dan waktu pertunjukan

Pertunjukan harus disesuaikan dengan usia dan kepentingan acara agar tidak membuat penonton ingin segera pulang akibat terlalu malam atau bosan. Untuk menghindari hal tersebut, beberapa bagian tarian dapat disederhanakan dengan tidak menghilangkan esensi dari tarian tersebut.

3) Latar belakang pendidikan dan lingkungan sosial penonton

Penyajian tari harus disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dengan lingkungan sosial penonton sehingga pertunjukan tari tidak menjadi sebuah “Dagelan” akibat ketidakpahaman penonton terhadap apa yang sedang ditampilkan. Sebaliknya, tari pantomim anak tidak cocok disajikan kepada penonton yang tingkat sekolah menengah atas. Namun tidak menutup kemungkinan jika tarian semacam itu disajikan kepada penonton tingkat mahasiswa, misalnya sebagai bahan kajian. Hal terpenting adalah sebuah pertunjukan karya seni tari dapat dikomunikasikan  dengan baik kepada penonton.

4) Susunan atau materi tari

Susunan aara pada sebuah tari pertunjukan dirancang untuk memberikan kepuasan penonton sehingga dapat menikmati dan mengekspresikan keseluruhan pertunjukan, susunan tari pertunjukan yang tidak dirancang dengan baik dapat membuat penontong meninggalkan panggung sebelum pertunjukan berakhir. Misalnya, jika materi yang disajikan dari pembukaan sampai akhir pertunjukan mempunyai kedinamisan yang sama, hal terbut akan memberikan kesan monoton dan membuat penonton bosan. Akan lebih baik jika pada tari pembuka disajikan materi tari yang dinamis, kemudian materi berikutnya menanjak menuju sebuah punak kemeriahan dengan sajian tarian yang berkarakter, atau membawakan sesuatu yang barudengan jenis tari yang berbeda sehingga penonton tertarik untuk tetap mengikuti acara sampai akhir acara. 

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, “kualitatif pendekatan naturalistic” istilah ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsinya secara alami.
 Penelitian dirancang dan diarahkan dengan menggunakan langkah-langkah yang disusun secara sistematis guna mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam memecahkan masalah tertentu, agar penelitian yang dilakukan mempunyai bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan yang tidak meragukan. Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif karena peneliti menganggap penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini akan bertatap langsung dengan para informan, sehingga segala sesuatunya menjadi tampak jelas.   
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

Jadi penelitian kualitatif berdasarkan dari uraian beberapa pendapat para ahli di atas merupakan bentuk penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata kemudian disusun dalam bentuk kalimat berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dan informan. Informasi yang didapatkan digali lewat wawancara mendalam terhadap informan dalam pengumpulan data. 
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis  yaitu menganalisa fenomena atau peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
 Metode penelitian yang digunakan ini bagaimana peroses menganalisa suatu fenomena pada objek penelitian untuk memperoleh suatu keterangan yang teransparan dan nyata tanpa mengada-ngada.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian yang peneliti ini lakukan bertempat di Kecamatan Tellulimpoe.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung pada bulan Juli 2018.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian terdapat subjek penelitian yang merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variable yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Jadi subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan.
 Berdasarkan dari judul yang akan diteliti yang menjadi subjek penelitian adalah Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang Berkembang di Kec. Tellulimpoe. 
2. Objek Penelitian
Setiap penelitian kualitatif memerlukan subjek dan objek yang dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Data tersebut diperoleh dari sumber yang jelas yang dapat dipercaya. Seluruh sumber data yang memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian di sebut populasi.

Objek penelitian merupakan apa yang menjadi pokok bahasan penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian penulis adalah Bagaimana Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Tarian Tradisional yang Berkembang di Kec. Tellulimpoe. 
D. Instrumen Penelitian
Adapun Instrumen yang digunakan ialah peneliti itu sendiri yang digunakan sebagai Instrumen penelitian. Peneliti berperan untuk mencari informasi yang diperlukan guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. Penelitian ini juga didukung dengan memberikan beberapa pertanyaan lewat wawancara mendalam yang khusus dibuat guna melengkapi data yang dibutuhkan. Peneliti juga mempersiapkan beberapa alat perekam wawancara, alat tulis, dan kamera untuk mengambil gambar sebagai pelengkap data penelitian.

Menurut Guba dan Lincoln melalui Meleong (2011, 169-172), ciri-ciri umum menjadi Instrumen antara lain:

1. Responsif

Yaitu peneliti sebagai Instrumen harus peka terhadap lingkungan disekelilingnya, terutama perlunya merasakan  objek yang diteliti.

2. Dapat menyesuaikan diri

Peneliti berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan penelitian ketika pengumpulan data.

3. Memproses data secepatnya

Setelah mengumpulkan data-data yang diperoleh peneliti memproses data dengan secepatnya hal tersebut dilakukan agar proses penulisan tidak tertunda-tunda.

4. Mengklarifikasi

Peneliti harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin guna mengklarifikasi data yang telah diperoleh.

Dengan demikian yang dimaksud peneliti sebagai instrumen ialah peneliti yang berperan dari segala proses penelitian yang dilaksanakan. Proses-proses penelitiannya mulai dari perencana, pelaksana, pengumpulan data, menganalisis, menyajikan data dan menarik kesimpulan.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan melalui pemusatan terhadap suatu obyek yang menggunakan seluruh alat indera yaitu penglihatan, perabaan, penciuman, pendengaran, dan pengucapan.
 Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menjadi partisipan dengan secara langsung dan sistematis terhadap obyek yang diteliti dengan cara mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu Rumah atau Tempat Kerja dari Penyuluh Agama yang bersangkutan. 
2. Wawancara
Wawancara adalah peroses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- keterangan yang diperoleh dari responden.
 Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Seni Tari yang Berkembang Di Kec. Tellulimpoe.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi.
F. Tekhnik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah peroses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuanya kepada orang lain.
 
Setelah pengumpulan data dalam periode tertentu maka terdapat  beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya.
2. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk naratif deskriptif
3. Verifikasi data (verification), yaitu menarik kesimpulan apabila telah diperoleh bukti-bukti yang valid dan konsisten dari pengumpulan data di lapangan.

Dalam metode penelitian menganalisa data merupakan langkah terakhir yang dilakukan penulis dalam mengakumulasikan segala hal yang terangkum dalam peroses penelitian dengan menggunakan berbagai bentuk cara dalam menganalisa data seperti apa yang yang telah diuraikan di atas diantaranya, yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data.
BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Selayang Pandang KUA Kec.Tellulimpoe

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe adalah salah satu Kantor Urusan Agama kecamatan dari 9 (Sembilan) Kantor Urusan Agama Kecamatan yang berada di Wilayah Kabupaten Sinjai .Berdiri sejak Tahun 2007 Kecamatan Tellulimpoe merupakan hasil pemekaran 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Sinjai Selatan dan Kecamatan Sinjai Timur yang berdiri pada tahun 1999 yang terdiri dari 1 kelurahan 10 Desa dengan jumlah penduduk 34.595.
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe merupakan instansi terdepan Kementerian Agama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat ,terkait dengan persoalan Agama sebagai aparatur pemerintah ,Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe membantu pemerintah daerah untuk mewujudkan 3 pilar pembangunan yaitu Agama ,Pendidikan dan kesehatan .

Dalam melaksanakan Tugasnya Kantor Urusan Agama  Kecamatan Tellulimpoe tidak hanya mencatat peristiwa  Nikah dan Rujuk saja,akan tetapi jaga melakukan pembinaan kehidupan beragama  di Tingkat Kecamatan. 

Dengan demikian KUA Kecamatan Tellulimpoe juga hanya berperan dalam upaya peningkatan kwalitas kehidupan ummat beragama ,dan berupaya serta aktif dalam memberi motivasi kepada seluruh masyarakat  untuk meningkatkan kesejahtraannya dengan melalui bahasa Agama.  Beberapa langkah pun  telah  diambil oleh  Jajaran  Kantor  Urusan Agama  Kecamatan Tellulimpoe dalam rangka meningkatkan pelayanan dan bimbingan di bidang keagamaan.
2.  Keadaan  Geografis         

Kantor Urusan Agama  Kecamatan Tellulimpoe Berjarak ± 25 Km dari Ibukota  Kabupaten   Sinjai dengan waktu yang digunakan  ±1 jam 


Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut.

Sebelah  Utara  
 :Berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan dan Sinjai Timur

Sebelah  Timur 
 :Berbatasan dengan Teluk Bone.

Sebelah  Selatan
 :Berbatasan dengan Kabupaten  Bone

Sebelah Barat    
 :Berbatasan dengan Kecamatan  Sinjai Selatan
3. Analisi Strategis ( Swot) Kekuatan
a. Keyakinan kehidupan keagamaan yang mendasari kehidupan Negara Indonesia sebagaimana   Tertuang dalam Mukaddimah Undang-Undang Dasar 1945 teah dijabarkan dalam Garis-garis Besar , Dan Peraturan Perundang- undangan  serta ketentuan yang berlaku  sehingga diharapkan dapat  dioprasikan dalam program pembangunan Nasional.

b. Bangsa Idonesia  adalah Bangsa yang religius yang memegang teguh nlai- nilai  dan budaya agama yang melandasi segala aspek Pembangunan Nasional, sehingga  penanaman , pengalaman  dan penghayatan  nilai- nilai  keimanan , ketaqwaan  dan ahlak mulia yang memiliki makna yang penting  dalam kehidupan bermsyarakat, berbangsa dan bernegara. Kehidupan keagamaan  menjadi kegiatan  kenegaraan  yang dilaksanakan secara Nasional  baik di Pusat maupun  di Daerah.

c. Kesadaran umat dalam kehidupan  beragama semakin meningkat , wawasan  pemahaman  ajaran agama  Islam semakin luas dan fanatisme yang mengarah kepada fondamentalisme dan ekslusifisme yang dikurangi  sehingga tidak terjadi pertentangan fisik yang di sebakan oleh  masalah- masalah  khilafiyah.

d. Kesadaran dan semagat untuk mencapai  kesempurnaan  keberagamaan  masyarakat semakin meningkat  yang ditandai dengan maraknya  pelaksanaan   ritual keagamaan, seperti pelaksanaa shalat jum’at yang memenuhi  seluruh masjid, Ibadah Puasa, Tarawih, Idul Fitri, Idul Adha,  Ibadah Haji, dan Peringatan hari besar keagamaan  yang semarak.

e. Tumbuhnya pengajian yang diselengarakan  berbagai kalangan  sangat menyentuh semua lapisan  dan kelompok masyarakat .

f. Adanya gerakan peningkatan pemahaman baca tulis  dan pemahaman  Al-Qur’an dikalangan masyarakat  secara Nasional.

g. Jumlah sarana ibadah berupa masjid , musallah,  dan langgar setiap  tahun semakin meningkat, yang seluruhnya dibangun atas biaya swadaya masyarakat menunjukkan  semangat  keagamaan yang tinggi dan semangat  berkorban  untuk  membangun kehidupan  keagamaan  di tanah air.
h. Peningkatan kesadaran  masyarakat akan pentingnya Gerakan  Jum’at Bersih.
4. Kelemahan

a. Internalisasi   nilai- nilai keagamaan  belum sepenuhnya terwujud dalam kehidapan  bermasyarakat , berbangsa dan bernegara.

b. Peningkatan kesadaran  kehidupan  beragama , peningkatan  wawasan  pemahaman ajaran agama dan menurunnya  fanatisme yang mengarah  kepada fondamentalisme dan  eksklusifisme  baru menyentuh kelompok elite agama , dan  belum  menjadi  sikap  hidup dan perilaku masyarakat  luas sehingga sering menjadi gesekan – gesekan  dimasyarakat.

c. Maraknya pelaksanaan ritual  keagamaan , seperti pelaksanaan  shalat  jum’at yang memenuhi seluruh masjid, Ibadah Puasa , Tarawih,  Idul Fitri, Idul Adha, Ibadah Haji dan peringatan  hari besar keagamaan  lainnya belum diimbagi dengan kedalaman  keberagamaan umat.

d. Adanya gerakan peningkatan pemahaman baca tulis dan pemahaman  Al- Qur’an  di kalangan masyarakat secara  nasional yang didukung  oleh kebijaksanaan  Pemerintah  serta dipacu oleh lahirnya berbagai metode belajar cepat  dan menjamurnya Taman Kanak- Kanak /  Taman Pengajian  Al- Qur’an , belum dapat didukung dengan anggaran yang memadai dan dikelolah secara professional sehingga pelaksanaannya sangat situsional.

e. Meningkatkan kesadaran  masyarakat dan menunaikan  ibadah social seperti meningkatkan  zakat, infaq, sadaqah jariayah dan wakaf belum didukung oleh manajemen , sarana  dan prasarana  yang memadai sehingga belum dapat berjalan secara optimal.

f. Jumlah sarana ibadah berupa masjid, musallah, dan langgar yang seluruhnya dibangun atas biaya swadaya masyarakat dilaksanakan  secara  tradisional, sehingga  terjadi  penarikan  dana masyarakat dijalan – jalan  yang dirasakan  menganggu wibawa keagamaan  dan dapat menganggu ketertiban umum.

g. Semangat dan gairah keagamaan sebagai umat  belum dibarengi dengan pemahaman  dan penghayatan  yang  mendalam  sehingga dalam pengalamannya terjadi ketimpangan  antara pengalaman  yang bersifat ubudiyah  dan muamalah atau ritual dan aktual.

h. Pengamalan  ajaran agama masih  cenderung kepada aspek  ibadah  mahdhah saja . Sedangkan  ajaran ibadah  social  dan akhlaqul karimah masih kurang  tercermin  implementasinya dalam kehidupan sehari – hari baik individu maupun social.

i. Meskipun jumlah  sarana dan prasarana  keagamaan  terus meningkat namun  masih belum  memadai dibandingkan  jumlah umat yang besar. Selain  dari itu pemanfaatannya pun masih belum optimal sesuai fungsi, maksud  dan tujuannya.

j. Terbatasnya tenaga keagamaan  baik secara kuantitas dan kualitas.

k. Meningkatnya zakat, infaq, shadaqah  dan wakaf belum dibarengi  dengan pengetahuan  dan penggunaan untuk peningkatan  ekonomi umat dan pengentasan kemiskinan.

l. Pendidikan keluarga yang merupakan  faktor yang sangat menentukan dalam internalisasi  nilai- nilai  keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah belum mendapat  perhatian besar sebagaimana pendidikan  formal dan pendidikan masyarakat formal dan pendidikan masyarakat dikelolah secara baik.

5. Peluang

a. Ditetapkan keimanan  dan ketakwaan  Terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai Landasan pembangunan nasional memberikan  peluang yang besar  dalam peningkatan pembangunan sector agama.

b. Kemajuan teknologi transportasi memberikan  kemudahan dalam pelayanan dan bimbingan .

c. Kemajuan teknologi komunikasi dengan sifat  dan karakteristiknya yang memiliki jangkauan  yang sangat luas  memberikan  kesempaan untuk meningkatkan  kualitas , efektifitas  dalam pelayanan  dan bimbingan agama.

d. Stabilitas politik dan keamanan yang semakin membaik merupakan suasana yang sangat menguntungkan dalam pelaksanaan pelayanan dan bimbingan agama yang lebih intensif dan meningkat baik frekuensi maupun kualitasnya.

e. Tersedianya alokasi anggaran rutin dan pembangunan untuk pembinaan kehidupan beragama membuka kesempatan guna meningkatkan kinerja pelayanan dan bimbingan agama.

f. Pengangkatan tenaga penyuluh Agama dan untuk pelatihan /pembibitan da’i muda membuka kesempatan luas dalam peningkatan dakwah/penerangan dan bimbingan agama.

g. Dipilihnya program pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah sebagai salah satu program prioritas untuk mengatasi dekadensi moral bangsa. 


h. Sektor pendidikan (termasuk didalamnya pendidikan dalam keluarga) mendapat perhatian penting dari pemerintah dan masyarakat Indonesia.
6. Tantangan
a. Kemajuan teknologi komunikasi menimbulkan globalisasi informasi yang kadang-kadang  membawa faham-faham yang  berpengaruh negatif bagi pola piker tingkah laku dan kehidupan masyarakat seperti pandangan baru tentang nilai keluarga, feminisme yang ekstrim, hedonisme, individualsme, liberalisme, konsumerisme, pemissivitisme dan faham lain yang bertentangan dengan agama dan ideologi pancasila.
b. Mengingat beraneka ragam jumlah penyuluh agama di masyarakat yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia menuntut adanya pengelolaan yang efektif dan efisien serta pembinaan yang intensif dan kesinambungan.
c. Masih  adanya upaya dari pihak tertentu memanpulasi issu SARA untuk mengganggu Dan Mengganggu dan menggoyahkan stabilitas nasional.
d. Menurunnya perhatian orang tua dalam memberikan pendidikan agama kepada anak –anaknya akibat iklim materialism yang menuntuk para orang Tua bekerja keras dalam memenuhi
Kebutuhan materi.
e. Meningkatkan faham materialisme yang cenderung mengagungkan kecukupan materi  daripada kesalehan,akan dapat mempengaruhi komersialisasi penyampaian pengetahuan agama kepada Masyarakat.
f. Budaya  glamor yang melanda   public figure termasuk para mualiq dan memiliki dampak munculnya sosok public figure yang bukan berasal dari ahli agama di anggap sebagai mubaliq yang dianut ucapan dan tindakannya, walaupun kadang kala menyimpang dari ajaran agama yang benar.
g. Berkurannya waktu orang tua untuk mendidik anaknya karena adanya tuntutan kerja keras bagi orang tua, sehingga menjadi hubungan anak dan orang tua  kurang harmonis.
h. Kuatnya  dorongan dari para  orang tua untuk megarahkan pendidikan agama kepada anaknya pada lembaga pendidikan formal yang akan menguragi internalisasi nilai- nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah.
7. Visi
a. Terwujudnya masyarakat Kecamatan Tellulimpoe yang terkemuka, mandiri, sejahtera, beriman, bertaqwa, berahklak mulia, rukun dan damai.

b. Menjadikan Kantor Urusan Agama sebagai pelopor etika  bermasyarakat inspirator pembangunan dan motifator  bagi terciptanya kehidupan beragama yang harmonis dan damai.
8. Misi
a. Peningkatan kwalitas  pendidikan keagamaan , dan keluarga sakinah serta peningkatan kwalitas  ibadah.

b. Meningkatkan pelayanan nikah  dan rujuk.

c. Peningkatan kualitas  layanan kerukunan hidup ummat beragama.

d. Pemberdayaan lembaga keagamaan dalam proses pembangunan.

9. Program Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe.
Sebagai upaya merealisasikan Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Telulimpoe, ada beberapa program kerja yang dilaksanakan antara lain :

a. Peningkatan kwalitas pelayanan nikah dan rujuk melalui mekanisme prosedur dan sistem pelayanan yang jelas. Peningkatan SDM, dan pembenahan lingkungan kerja yang nyaman , bersih dan indah.

b.  Peningkatan kwalitas Lembaga dakwah dengan upaya membangun kerja sama dan kemitraan  memberikan bimbingan dan pemberdayaan secara professional sesuai tugas dan fungsi masing- masing.

c. Peningkatan pemahaman dan penghayatan ajaran agama melalui kegiatan dan pemberdayaan majelis taklim, tempat ibadah dan lembaga- lembaga pendidikan keagamaan.

d. Meyempurnakan sarana dan prasarana pelayanan yang di butuhkan dengan mempertimbankan skala prioritas berdasarkan kebutuhan .

e. Mengfasilitasi masyarakat dalam uapaya mendapatkan informasi yang jelas tentang berbagai aspek kehidupan keagamaan melalui media informasi keagamaan.
10. Capaian Pelayanan Dan Bimbingan Kehidupan Beragama

a. Nikah Rujuk

Dalam hal pencapaian Pelayanan nikah rujuk Kantor Urusan Agama  Kecamatan Tellulimpoe telah melaksanakan beberapa kegiatan :

1) Melaksanakan bimbingan teknis pencatatan dan Admnistrasi Nikah kepada pembantu PPN secara berkalah.

2) Memberikan sosialisasi kepada seluruh warga masyarakat tentang tata cara dan prosedur perkawinan.

3) Memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dengan masalah aturan serta Undang- Undang yang terkait dengan perkawinan.

4) Mengadakan pembinan kepada pembantu PPN sebanyak empat kali setahun

b. Zakat Wakaf

1) Menghimpun infaq ramadahan

2) Memberikan santunan kepada anak yatim, fakir miskin, dan anak terlantar.

3) Memberikan santunan kepada ormas islam.

4) Mendorong warga masyarakat untuk mendaftarkan tanahnya atau Nadzir yang telah diwakafkan.

5) Mebentuk UPZ disetiap desa/kekurahan.

6) Melakukan sosialisasi tentang pentingnya zakat mal setiap musim panen.

c. Bimbingan Manasik Haji

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 2006 tentang tata cara pendaftaran Haji. Kantor Urusan Agama Kecamatan ditambah tugasnya sebagai salah satu tempat pelayanan informasi haji.  Atas dasar  itulah  maka Kantor Urusana Agama Kecamatan Tellulimpoe  setiap tahun melaksanakan  Bimbingan  Manasik Haji sebanyak 11 kali pertemua.  Kegiatan Manasik Haji  ini bertujuan  untuk memberikan  bekal kepada calon jamaah haji agar dapat melaksanakan  ibadah haji dengan baik dan benar berdasarkan  ajaran islam.
d. Kelompok Bimbingan Keluarga Sakinah

Bagi setiap pasangan Calon Pengantin diharuskan mengikuti kursus Calon pengantin baik secara  individual maupun secara klasikal. Adapun  waktu yang digunakan  adalah  hari senin dan hari kamis. Dengan narasumber, Kepala Kantor Urusan Agama, Penyuluh Agama Islam dan Mubaliq  yang ada di Kecamatan Tellulimpoe.
e. Pemberdayaan Lembaga Keagamaan 
P2A. (  Pembinaan Pengalaman Agama )
1) Mengadakan pengajian  bulanan kepada anggota Majilis Ta’lim Se- Kecamatan Tellulimpoe sebulan sekali.

2) Menyusun jadwal Khatib Idul Fitri dan Idul adha

3) Melaksanakan Safari  jum’at  2 kali dalam  sebulan

4) Membagikan naska khutba kepada para khatib  dan pengurus masjid

5) Mendorong LPTQ Tingkat Desa / Kelurahan  untuk melaksanakan  MTQ setiap bulan Ramadhan.

6) Melaksanakan MTQ Tingkat Kecamatan setiap tahun.

7) Membina seluruh Unit TKA/ TPA  se- Kecamatan Tellulimpoe baik dalam bentuk kunjungan  langsung  maupun  dalam bentuk  kegiatan yang dilaksanakan  di Ibu Kota Kecamatan.

8) Melaksanakan kegiatan pelatihan  Ta’mir masjid.

f. Pembinaan Produk halal

1) Peningkatan pelayanan  dan pembinaan  produk halal

2) Mendorong pelaku usaha untuk mendaftarkan  produknya ke balai POM, Izin DepKes, dan label halal dari MUI.

3) Bekerjasama dengan istansi  Prindag Kabupaten Sinjai  dan Badan Ketahanan Pengan.
Kegiatan  Lintas sektoral

4) Mengikuti rapat yang dilaksanakan  di kantor  Kecamatan Tellulimpoe

5) Mengikuti upacara  Hari Besar  Nasional  baik yang dilaksanakan  di Kecamatan Tellulimpoe  maupun di Ibu kota  Kabupaten Sinjai

6) Bekerja sama dengan Puskesmas , Muspika,  dan Penyuluh KB dalam rangka sosialisasi  pola hidup sehat  bagi calon pengantin.

7) Sosialisasi program  jamkesda dan Jampersal

8) Mengikuti safari Jum’at

9) Mengikuti safari Ramadhan 

B. Hasil Penelitian
Salah satu realita sosial yang ada disekitar kehidupan masyarakat adalah fenomena kebudayaan yang sangat sulit untuk dilepaskan, seperti kebudayaan Seni Tari yang semakin hari semakin berkembang di tengah-tengah Masyarakat. Secara umum sebagian orang hanya mengetahui dampak positif dari sebuah tarian yaitu memberikan hiburan tanpa mencari tahu dampak negatif yang dapat di timbulkan dari tarian itu sendiri seperti penari wanita yang secara langsung mempertontongkan tubuhnya dengan busana yang terkesan membungkus dan tidak sesuai dengan syariat islam sehingga mampu mengundang syahwat bagi seorang pria yang bukan muhrimnya.

Adapun persepsi dari Ibu Nurhayati adalah:

 “Seni Tari yang berkembang di Tellulimpoe selaku Penyuluh Agama di Kecamatan Tellulimpoe Kelurahan Mannanti yaitu Seni Tari memiliki beberapa pelanggaran yang tidak sesuai dengan syariat Islam seperti mempertontongkan aurat kepada khalayak yang bukan muhrim dan menggunakan busana yang tidak tertutup sudah jelas dilarang oleh agama. Seperti seni tari yang berkembang di kecamatan tellulimpoe tidak jarang penari wanita menggunakan busana yang terkesan membungkus tanpa penutup kepala/hijab dan lebih parahnya penari perempuan berbaur dengan penari laki-laki yang sudah jelas bukan muhrimnya.

Hasil wawancara dengan Ibu  Nurhayati, bahwa seni tari yang berada di Kecamatan Tellulimpoe memiliki beberapa pelanggaran yang tidak sesuai dengan syariat Islam seperti mempertontonkan aurat kepada khalayak yang bukan muhrim dan menggunakan busana yang tidak tertutup sudah jelas dilarang oleh agama. Seperti seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe tidak jarang penari wanita menggunakan busana yang terkesan membungkus tanpa penutup kepala/hijab dan lebih parahnya penari perempuan berbaur dengan penari laki-laki yang sudah jelas bukan muhrimnya.

Wawancara dengan Muhiddin selaku Penyuluh Agama di Kecamatan Tellulimpoe Desa Era Baru yaitu:

 “Melarang adanya Seni Tari karena busana dari seni tari identik dengan busana yang terbuka, tidak sesuai dengan syariat Islam. berbicara tentang tarian sepertinya tidak ada tarian yang Islami karena apapun jenisnya jika mempertontongkan tubuh didepan khalayak yang bukan muhrimnya itu sudah melanggar aturan Islam, jadi sudah jelas bahwa saya secara pribadi sebagai penyuluh agama melarang keras adanya seni tari apa pun jenisnya”.

Hasil Wawancara yang dilaksanakan dengan Muhiddin, beliau melarang adanya seni tari di Kecamatan Tellulimpoe karena busana dari seni tari identik dengan busana yang terbuka dan tidak sesuai dengan syariat Islam. Berbicara tentang tarian sepertinya tidak ada tarian yang Islami karena apapun jenisnya jika dipertontonkan di depan khalyak yang bukan muhrimnya itu sudah melanggar aturan Islam, jadi sudah jelas bahwa beliau pribadi sebagai penyuluh agama melarang keras adanya seni tari apapun jenisnya.

Wawancara dengan A. Maddolangang selaku Penyuluh Agama di Kecamatan Tellulimpoe Kelurahan Mannanti:

“Islam itu memiliki nilai Seni dan setiap manusia juga memiliki jiwa seni, jadi kita sebagai manusia yang memiliki jiwa seni harus mampu memilah seni yang di perbolehkan oleh agama dan mengkonsep seni yang sesuai dengan syariat islam dan yang hanya boleh dipertontongkan didepan keluarga yang merupakan muhrim dari pelaku seni itu sendiri”.

Hasil wawancara dari A. Maddolangeng mengenai seni tari yaitu beliau  membolehkan seni tari apabila kita sebagai umat islam mampu memilah seni tari yang akan di pertontonkan didepan khalayak yang merupakan muhrim bagi kita yaitu Suami atau keluarga dekat. 
Wawancara dengan Muh. Idrus selaku Penyuluh Agama di Kecamatan Tellulimpoe Desa Tellulimpoe:

“yang pertama dari seni itu sendiri, islam itu senang dengan keindahan, dan seni itu bagian dari keindahan, larangan mengenai seni tari dilihat dari pelaku itu sendiri bagaimana seseorang mengaplikasikan suatu gerakan agar tidak terlihat berlebihan dan tidak menggunakan kostum yang terkesan terbuka dan menampakkan auratnya kemudian memanfaatkan suatu tarian ke perkara yang baik”.

Menurut Muh. Idrus Islam itu senang dengan keindahan dan seni itu bagian dari keindahan, larangan mengenai seni tari dilihat dari pelaku itu sendiri, bagaimana seorang penari memprtontonkan suatu gerakan agar tidak terlihat berlebihan sehingga tidak mengundang syahwat bagi penonton yang menyaksikan tarian tersebut.

Wawancara dari Bapak Muh. Yahya selaku Penyuluh Agama di Kecamatan Tellulimpoe desa Saotengah:

 “tergantung dari seni tari itu sendiri, apabila tariannya sesuai dengan syariat islam itu boleh-boleh saja asalkan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain dengan gerakan yang terkesan erotis dengan busana yang membungkus, saya kira permasalahan dari seni tari itu sendiri adalah dari segi pakaian dengan gerakan. Namun apabila dikaitkan dengan agama apapun jenis tariannya itu sangat tidak diperbolehkan menurut saya peribadi dan juga seni tari merupakan kebudayaan yang sudah mendara daging bagi masyarakat indonesia yang susah untuk dilepas”

  Menurut Muh. Yahya tergantung dari seni tari itu sendiri apabila tariannya sesuai dengan syariat Islam maka itu boleh-boleh saja asalkan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain dengan gerakan gerakan atau busana yang berlebihan. Namun, secara pribadi beliau melarang adanya seni tari karena apapun jenis tariannya apabila di kaitkan dengan agama itu sudah pasti dilarang, namun juga tidak bisa dipungkiri bahwa ada kebudayaan yang mengikat sehingga kita sebagai generasi mudah lepas dari kebudayaan seni tari itu sendiri.

Melihat dari hasil wawancara mengenai persepsi penyuluh agama terhadap seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe , maka dapat di ambil kesimpulan bahwa seni tari yang ada di kecamatan tellulimpoe tidak mendapat respon positif dari Penyuluh Agama dikarenakan seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe tidak sesuai dengan syariat islam. Dan tidak jarang penari perempuan berbaur dengan penari laki-laki yang jelas-jelas bukan Muhrimnya, dan terkadang penari tersebut menggunakan Busana yang terkesan membungkus dan tidak menutup aurat sehingga mampu mengundang syahwat bagi penonton atau orang yang menikmati tarian tersebut.

Penyuluh agama juga beranggapan bahwa seni tari jelas memiliki dampak negatif bagi pelaku itu sendiri karena tidak jarang sanggar seni yang ada di kecamatan tellulimpoe melakukan perjalanan jauh dengan alasan pementasan dan kegiatan tersebut terkadang dilakukan di malam hari, sehingga mampu menimbulkan kekhawatiran dari orang tua atau kerabat lainnya, 
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Di lihat dari Persepsi penyuluh agama terhadap seni tari yang berkembang di Kecamatan Tellulimpoe yang tidak memberikan respon positif terhadap seni tari. Dalam sejarah umat islam yang panjang tari-tarian itu tidak pernah dilakukan di tempat-tempat terbuka yang penontonnya bercampur baur antara lelaki dan perempuan. Berbeda dengan seni tari yang berkembang di jaman sekarang khususnya di kecamatan tellulimpoe yang melakukan pementasan di tempat terbuka dengan penonton yang berbaur antara lelaki dan perempuan dan tidak jarang penari tersebut juga berbaur antara lelaki dan perempuan.

 Tari-tarian di masa permulaan islam tidak perna dilakukan dalam keadaan kaum lelaki menari bercampur dengan kaum wanita kecuali sesudah kebudayaan barat mulai mewarnai dan mempengaruhi kebudayaan islam. Sesudah itu baru muncul kebiasaan menari dengan mengikuti para penari barat dengan gaya merangsang syahwat dan membangkitkan birahi  seperti tari balet, dansa, joget dangdut atau tarian yang menimbulkan histeria seperti disko dan break dance. 

Jenis tarian tersebut sudah banyak berkembang di kecamatan tellulimpoe sehingga menimbulkan tanggapan-tanggapan negatif dari masyarakat setempat serta para ulama yang berdomisili di kecamatan tellulimpoe. Sehinnga tidak jarang masyarakat beranggapan bahwa remaja-remaja yang bergabung dengan sanggar seni tersebut merupakan remaja yang tidak bermoral dan tidak tau aturan yang bisanya hanya mempertontongkan tubuhnya dengan busana yang terkesan membungkus dan tidak menggunakan hijab.
B. Saran

Penyuluh agama harus  memberikan pembekalan dan pemberdayaan tentang dampak negatif dari seni tari sehingga pelaku mampu memahami baik buruk dari tarian tersebut, diperlukan pendekatan antara penyuluh dengan pelaku agar pelaku dapat memahami mana yang wajar di tampilkan dan mana yang tidak wajar di tampilkan di depan umum.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari yang Berkembang 

di Kecamatan Tellulimpoe
	VARIABEL
	TEORI
	INDIKATOR
	KET

	1. Persepsi Penyuluh Agama Terhadap Seni Tari.
	1. Persepsi Ialah Peristiwa otak yang menerjemahkan kejadian mengenai seni tari.

2. Penyuluh Agama adalah juru penerang, yang memberikan pencerahan terhadap Masyarakat sekitar mengenai seni tari .

3. Seni Tari ialah seni yang menggunakan gerakan tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat tertentu.
	1.Pendapat Penyuluh tentang seni tari

2.Tafsiran penyuluh tentang seni tari di Kecamatan Tellulimpoe

3.Pandangan penyuluh tentang seni tari

4.Opini penyuluh tentang seni tari
	YA

YA

YA

YA
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meriiliki dampak negatif bagi masyarakat?

3. Apakah menuvrut Bapak/Ibu seni tari memiliki dampak negatif terhadap moral bagi
anak, remaja ataupun dewasa yang bergelut di Seni Tari?

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang persepsi sebagian Tokoh Agama yang
mengharamkan seni tari?

5. Apakah Bapak/Ibu termasuk salah satu Tokoh Agama yang mengharamkan Seni Tari
?
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